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ABSTRAKSI

Diantara para founding father’s dan pada akhirnya tercapai kesepakatan
untuk mendirikan sebuah negara bernama Indonesia, pada saat itu pula bangsa ini
menyadari bahwa pekerjaan merupakan kebutuhan asasi setiap warga negara,
sebagaimana landasan konstitusional perburuhan yang utama setelah Indonesia
merdeka adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945.

Hal tersebut berimplikasi pada kewajiban negara untuk memfasilitasi warga
negara agar dapat memperoleh pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan.Oleh
karena itu, perlu perencanaan matang dibidang ketenagakerjaan untuk
mewujudkan kewajiban negara. Kewajiban negara tersebut tercermin dalam
regulasi hukum Ketenagakerjaan yaitu Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 (UU
No. 13 Tahun 2003), tentang Ketenagakerjaan.

Sebagaimana diketahui, suatu produk hukum dalam bentuk perundangan,
tidak akan bisa dilepaskan dari konfigurasi idiologi dan politik yang ada
dibelakangnya. Sangatlah tidak mungkin eksistensi suatu hukum diisolasi dan
ditutupi dari konteks dimana hukum itu berada.Konfigurasi politik dan idiologi
pasti sangat berpengaruh terhadap suatu produk hukum dan perundang-undangan.
Sebagaimana pendapat Mahfud MD yang menyatakan, konfigurasi politik suatu
negara akan melahirkan karakter produk hukum tertentu dinegara tersebut.

Serikat Pekerja seharusnya merupakan mitra kerja bagi pengusaha, aktivitas
yang dilakukan tidak hanya memperjuangkan kepentingan anggota untuk pening-
katan kesejahteraannya, tetapi juga membantu peningkatan partisipasinya dalam
rangka menjaga kelangsungan dan pengembangan usaha perusahaan. Dengan
demikian kehadiran Serikat Pekerja/Serikat Buruh di sebuah perusahaan ini tidak
menambah masalah bagi perusahaan, justru dapat membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
disiplin dan etos kerja. Hal ini sekaligus dapat menghilangkan pandangan negatif
terhadap serikat pekerja/buruh, tetapi kehadirannya membawa angin segar yang
sangat diperlukan dalam pertumbuhan usaha.

Guna menumbuhkembangkan hubungan industrial yang sehat dan dinamis,
dibutuhkan serikat pekerja/buruh yang bertanggung jawab, demokratis, dan
dikelola oleh pimpinan perusahaan yang professional. Dalam memperjuangkan
dan menghormati kepentingan pihak lainnya. Pimpinan serikat pekerja/buruh,
dalam memperjuangkan aspirasi para anggotanya, harus memahamisituasi dan
kondisi perusahaan, sedangkan pihak pimpinan perusahaan juga harus memahami
situasi dan keinginan para pekerja/buruh.Banyak perusahaan yang dapat bertahan
dan berkembang justru karena memperhatikan kesejahteraan pekerja/buruh.Sebab
dengan memperhatikan kesejahteraan pekerja/buruh, mereka merasa ikut memiliki
dan bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan

Legalisasi kepemilikan saham PT Bank Central Asia, Tbk oleh pekerja
tetap PT Bank Central Asia, Tbk berdasarkan UU No. 21 Tahun 2000, Tentang
Serikat pekerja/Buruh, yang pada pasal 4 ayat 2 point f, menyebutkan bahwasanya
Serikat Pekerja/buruh, sebagai wakil pekerja/buruh dalam memperjuangkan
kepemilikan saham di perusahaan. Tidak berjalan sejalan dengan semangat dalam
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pasal-pasal UU No. 13 Tahun 2003, Tentang Ketenagakerjaan, justru menimbul-
kan vague norm, mengingat didalam undang-undang ini tidak dengan secara tegas
mengatur kepemilikan saham oleh pekerja. Kepemilikan saham bagi pekerja pada
sebuah perusahaan di Indonesia memang bukan sesuatu yang baru, walau di
industri perbankan swasta hal ini awalnya seolah “nyaris tidak mungkin
dilakukan” melihat kepemilikan saham dari pemilik lama yang secara jelas dan
inheren, struktur dan fungsinya adalah anti-tesis bagi hak-hak dasar pekerja/buruh.
Sebelum sebuah perjanjian kerja pada sebuah perusahaan tertuang dalam sebuah
Perjanjian Kerja Bersama (PKB), eksploitasi dan tindakan tidak manusiawi seolah
menjadi ciri khas dan peristiwa yang terus menerus dialami oleh pekerja/buruh
karena status hubungan kerja tidak pasti, upah rendah, waktu kerja dan waktu
istirahat yang tidak menentu, tidak adanya jaminan sosial serta minimnya
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja.

Mencermati persoalan yang ada pada dunia usaha, (termasuk di dalam
dunia industri berlabel perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan)
sebagai simbol dari sistem ekonomi dominan, menjadi jelas secara inheren,
struktur dan fungsinya adalah merupakan sebuah anti-tesis bagi perlindungan
hukum pekerja, keduanya selalu bertentangan, selalui dijumpai kesenjangan
antara das sollen (keharusan) dengan das sein (kenyataan) dan selalu muncul
diskrepansi (kesenjangan) antara law in the book dan law in action. Kesenjangan
antara das sollen dan das sein ini disebabkan adanya perbedaan sudut pandang
dan prinsip antara kepentingan hukum (perlindungan terhadap pekerja) dan
kepentingan ekonomi (keuntungan perusahaan), sementara hukum menghendaki
terpenuhinya hak-hak pekerja secara maksimal, pada sisi perusahaan, hal tersebut
Justru dirasakan sebagai suatu rintangan karena akan mengurangi laba atau
keuntungan.

Berdasarkan kenyataan itu penulis merumuskan masalah,yang kemudian
dapat ditarik benang merah akar permasalahan mengenai Perlindungan Hukum
Pekerja Pemegang Saham Di PT Bank Central Asia Tbk, sebagai berikut :

1. Apakah posisi pekerja pemegang saham PT Bank Central Asia, Tbk
dalam konteks hubungan kerja, secara hukum berdasarkan Undang-
Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan ?

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pekerja pemegang saham
di perusahaan jika terjadi perselisihan hubungan industrial ?

Oleh karena itu, perlu adanya revisi atas beberapa paket peraturan
perundang-undangan ketenagakerjaan, agar dapat berjalan sesuai dengan harapan
akan kehadiran paket peraturan peraturan ketenagakerjaan yang ada mampu
memberdayakan Serikat Pekerja/Serikat Buruh agar mampu menjalankan tujuan
dan fungsinya dengan baik, dalam memperjuangkan kesejahteraan pekerja,
semoga.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Saham, Pekerja Pemegang Saham, dan
Hubungan kerja



ABSTRACT

Among the founding father's and eventually reached an agreement to
establish a country called Indonesia, at that moment, this nation realize that the
job is a necessity of every citizen, as the constitutional basis of labor the main
post-independence Indonesia is the Constitution of the Republic of Indonesia in
1945 .
This has implications for the state's obligation to facilitate citizens in order to
obtain decent work for humanity with therefore, need careful planning in the field
of manpower to achieve the state's obligation. Obligation of the state is reflected
in the legal regulation of the Employment Act No.. 13 0f 2003, on Manpower.

As known, a legal product in the form of legislation, can not be separated
from ideology and political configuration backgrounds. It is very impossible, the
existence of law can be isolated and covered from where the law is existed.
Political and ideological configurations certainly played a role of a product law
and legislation. As Machfud MD opinion, a political configuration of the state will
bear the character of a particular legal product in the country.

Unions should be a partner to employers, the activities carried out not only
fight for the interests of members to reel-welfare forces, but also help increase
participation in order to maintain the continuity and development of the
company's business.

Thus the presence of labour / trade unions in a company is not adding to the
problem for the company, it can help solve the problems facing the company,
especially with regard to improving the discipline and work ethic. This also can
eliminate the negative view of trade unions / labour, but his presence brings a
much needed breath of fresh air in the growth of the business.

To promote healthy industrial relations and dynamic, required union workers
/laborers who are responsible, democratic, and managed by a professional
company leadership. In fighting and respect the interests of other parties. Union
leaders / workers, in fighting for the aspirations of its members, must and
condition of the company, while the company's leaders must also understand the
situation and the wishes of the workers companies can survive and thrive
precisely because the welfare of workers with attention to the welfare of workers /
laborers, their sense of belonging and responsibility for the survival and progress
of the company.

Legalization ownership of PT Bank Central Asia Tbk by permanent workers
of PT Bank Central Asia, Tbk based on Law no. 21, 2000, On trade union /
labour, which in Article 4 paragraph 2 point f, mentioning that workers / laborers,
as representatives of the workers / laborers in the fight for ownership of shares in
the company. Do not walk in line with the spirit of the articles of Law. 13 of 2003,
On Employment, which raises vague norm, given in the law does not expressly
regulate the ownership of shares by employees. Share ownership for the workers
at a company in Indonesia is not new, although in this case the private banking
industry initially as "almost impossible" view shares from the previous owner that
clearly and inherently, structure and function is anti-thesis to the basic rights of
workers / laborers. Before an agreement on a firm stated in a Collective
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Bargaining Agreement (CBA), exploitation and inhumane acts as the hallmark
and ongoing events experienced by workers / laborers because employment status
is uncertain, low wages, working time and time break is erratic, the absence of
social security and the lack of protection of health and safety.

Looking at the existing problems in the business world, (including in the
label industry company engaged in the field of banking services) as a symbol of
the dominant economic system, became inherently clear, structure and function is
an anti-thesis of a law for the protection of workers, both always contradictory,
selalui found the gap between das sollen (must) with das sein (reality) and always
appeared discrepancy (gap) between the law in the books and law in action. The
gap between das das sein sollen and is due to the difference in perspective
between the interests and principles of law (protection of workers) and economic
interests (corporate profits), while the law requires the fulfillment of the rights of
workers to the maximum, on the corporate side, it actually felt as a barrier because
it would reduce the profit or gain.

Based on the fact that the authors formulate the problem, which can then
conclude the root causes of the Legal Protection of Shareholders Workers in PT
Bank Central Asia Tbk, as follows.

1. Is the worker's position shareholder of PT Bank Central Asia, Tbk in the
context of labor relations, the law by Act No. 13 of 2003 concerning
Manpower?

2. How the legal protection of workers in the company shareholders in the

event of industrial disputes?

Therefore, the need for revision of the package of labor legislation, in order
to be able to walk up to the expectations of the presence of packet rules existing
labour regulations empower labour / trade unions to be able to carry out the
purposes and functions well, the fight for workers' welfare, hopefully

Keywords: protection law, shares, shareholders workers, and labour relations
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